BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik sarang

semut (Myrmecodia pendens) terhadap Salmonella typhi dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Ekstrak Etanolik umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens) mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi.

2. Konsentrasi pada metode difusi yang paling efektif adalah 100%.

3. Konsentrasi Bunuh Minimum untuk bakteri Salmonella typhi sampel
kultur pasien Rumah Sakit 6,25% dan kultur Laboratorium 3,125%.

4. Bakteri Salmonella typhi kultur laboratorium lebih sensitif dibandingkan
dengan bakteri Salmonella typhi isolate sampel kultur rumah sakit

Saran

1. Bagi institusi

Ekstrak etanolik umbi sarang semut (Myrmecodia pendens) ini

dapat dikembangkan lagi penelitiannya.

2. Bagi masyarakat

Penelitian ini menjadi pertimbangan terhadap masyarakat luas dan
ilmu pengetahan khususnya dibidang kesehatan mengenai pemberian

ekstrak sarang semut sebagai antibaktri infeksi Salmonella typhi
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3. Penelitian lanjutan
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
konsentrasi penghambatan senyawa antibakteri ekstrak etanolik Sarang

semut terhadap bakteri Microbacterium tuberculosis dan Vibrio colera
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Lampiran 1. Surat keterangan Determinasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI! DAN PENDIDIKAN TINGGI
° UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JL. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
hitp:/Awww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 027/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D=

Nama Pemesan : Arum Fitri I. Rahman

NIM : 08150394N
Alamat : Program Studi D-IV Analis Keschatan Fakultas Timu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Myrmecodia pendens Merr. & L.M. Perry

Familia : Rubiaceae

Hasil Determinasi ut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1b-403b-
404b-405b-414a-415a-416b-417b-418a-419a 162. Rubiaceae
la-2a-3b, gy s 58. Myrmecodia
1 Mpyrmecodia pendens Merr. & 1.M. Perry

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, menahun, epifit, tinggi 30-45 cm. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau putih
kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : bulat atau silindris, berkayu, tidak bercabang, pangkal
batang menggelembung dan mencbal membentuk bulatan seperti umbi yang kadang mencapai diameter
30 cm, berwarna cokelat muda hingga abu-abu, permukaannya dipenuhi duri-duri tajam yang
merupakan akar adventif yang mengeras, bagian dalam berbentuk rongga bersekat-sekat dan biasa
dijadikan tempat tinggal koloni semut. Daun : tunggal, bertangkai, bersilang berhadapan, lebih banyak
terkumpul di ujung batang; helaian daun berbentuk jorong, panjang 20 - 40 cm, lebar 5 - 7 cm, pangkal
meruncing, tepi rata, ujung tumpul, kedua permukaan daun gundul dan halus, pertulangan daun
menyirip, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda, daging daun agak tebal dan kaku;
tangkai daun bulat, panjang 4-6.5 cm, permukaan gundul, hijau; daun penumpu (stipula) berbentuk
lanset, panjang 1 cm, ujungnya runcing, permukaan gundul. Bunga : bunga tunggal, hampir duduk; daun
pelindung (braktea) kecil, seperti sisik; tabung kelopak bunga silindris, hijau; tabung mahkota bunga
silindris, bagian bawah tipis, bagian atas berdinding tebal, bertaju 4, putih; benangsari 4; kepala putik
bercabang 4-5, sangat pendek, tangkai putik tipis seperti benang, bakal buah beruang 4-5, per ruang
berisi 1 bakal biji. Buah : beri, bulat, berwarna hijau ketika muda tetapi oranye ketika masak.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lqifrogram Studi Biologi Determirfsi Tumbuhan
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Lampiran 2. Gambar Alat yang digunakan

Inkobator Oven

Mikroskop Autoclave



Inkas

Evaporator

Oven
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Lampiran 3. Umbi sarang semut dan serbuk tanaman sarak semut

Serbuk sarang semut
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Lampiran 4. Penentuan kadar air

Penampung air bersekala

Perhitungan kadar air (Termovolumetri)

skala

Kadar Air (%) = x 100%

beratbahan

1
19,9988

Kadar Air (%) = x 100%

=5%



Lampiran 5. Hasil ekstrak

Perkolasi

Perhitungan Randemen

Ekstrak

berat ekstrak yang diperoleh

x 100%

Randemen (%) =

Randemen (%) =

berat bahan yang di ekstrak

22,2053
100

x 100%

22,21%
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Lampiran 6. Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Sarang Semut

Flavonoid (warna merah jingga) Polifenol ( hijau hehitaman)

Tanin (biru kehitaman)



Lampiran 7. Hasil konsentrasi ekstrak sarang semut
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Lampiran 8. Hasil isolasi sampel pasin Rumah Sakit dan Kultur

Laboratorium pada media SSA

e koloni hitam
e bakteri Salmonella typhi
pada media SSA

koloni hitam
bakteri Salmonella typhi
pada media SSA

Koloni kultur laboraturium
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Lampiran 9. Hasil Uji Biokimia Salmonella typhi

71

Isolat sampel laboratorium pada media KIA, SIM, LIA, Citrat.

Bahan Media
KIA SIM LIA Citrat
Kultur Rumah sakit K/Ag S+ +-+ K/K S+ +

Kultur Laboratorium K/Ag S+ +-+ K/IK S+
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Lampiran 10. Hasil Identivikasi bakteri Salmonella typhi dari isolat sampel
pasin Rumah Sakit dan Kultur Laboratorium cat gram

Isolat sampel rumah sakit kultur laboratorium

e Bakteri gram —

e Berbentuk batang
menyebar

e Berwarna merah




Lampiran 11. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri metode dilusi

Uji aktivitas Antibakteri Metode Dilusi sampel Rumah sakit
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Uji aktivitas Antibakteri Metode Dilusi sampel Rumah sakit
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Lampiran 12. Hasil Uji aktifitas Antibakteri Metode Difusi

Sampel kultur Laboratorium pada pengulangan 1,11 dan 111
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Sampel kultur pasien Rumah Saakit pada pengulangan I, Il dan 11
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Lampiran 13. Pembuatan Media

1. Media Salmonella Shigella Agar (SSA)

Beef extract 50/
Pancreatic digest of casein 2,509/l
Peptic digest of animal tissue 2,50/l
Lactose 10,0 g/l
Bile salts 8,5 ¢/l
Sodium citrate 8,509/l
Sodium thiosulphate 8,50/l
Ferrice citrate 1,09/l
Neutral red 0,025 g/l
Agar 13,549/l
Brilliant green 0,330 mg
pH 7,2+0,2 @ 25°C

2. Brain Heart Infusion (BHI)

Brain Heart solids 12,5¢/1

Brain heart infusion solide 5,00/l

Protease peptone 10,0 g/l

Glucose 2,09/l

Sodium chloride 5009/l

Disodium hydrogen phosphatase 2,509/l

Agar 10,0 g/l

pH 7,2+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan:
Suspensikan 37 gram media dalam 1000 mL aquades. Larutkan dan
tuangkan ke dalam tabung reaksi. Sterilkan menggunakan autoclave

pada suhu 121°C selama 15 menit.
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3. Kliger’s Iron Agar (KIA)

‘Lab-le,co’ powder 3,00/
Yeast extract 3,00/
Peptone 20,0 g/l
Sodium chloride 5,00/l
Lactose 10,0 g/l
Glucose 1,09/l
Ferric citrate 0,3 g/l
Sodium thiosulfate 0,39/l
Phenol red 0,05 g/l
Agar 12,0 g/l
pH 7,2+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan :

Suspensikan 55 gram media dalam 1000 mL aquades. Dididihkan hingga
larut sempurna. Tuangkan ke dalam tabung dan sterilkan menggunakan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Didinginkan dengan cara

memposisikan tabung dalam keadaan kering.

4. Media Sulfida Indol Motility (SIM)

Tryptone 20,0 g/l

Peptone 6,1 g/l

Ferrous ammonium sulphate 0,29/l

Sodium thiosulphate 0,2 g/l

Agar 3,50/l

pH 72+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan :
Suspensikan 30 gram media dalam 1000 mL aquades. Didihkan hingga
larut sempurna. Tuangkan ke dalam tabung da sterilkan menggunakan

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.



5. Media Lysine Iron Agar (LIA)

Bacteriogical peptone
Yeast extract

Glucose

L-lysine

Ferric ammonium citrate
Sodium thiosulphate
Bromcresol purple

Agar

pH

Cara pembuatan :
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5,04/

3,00/

1,09/l

10,0 g/l

0,54/

0,049/l

0,02 g/l

14,5 g/l

6,7+0,2 @ 25°C

Suspensiakan 34 gram media pada 1000 mL aquades. Didihkan hingga

larut sempurna. Tuangkan dalam tabung dan sterilkan menggunakan

autoclave pada suhu 1210C slama 15 menit. Didinginkan dengan cara

memposisikan tabung dalam keadaan miring.

. Media Citrat (Simons Citrate Agar)

Magnesium sulphate

Ammonium dihydrogen phosphate

Shodium ammonium phosphate
Sodium citrate tribasic
Shodium chloride

Bromotymol blue

Agar

Ph

Cara pembuatan:

0,29/l

0,2 g/l

0,8 g/l

2,0 g/l

5,00/l

0,08 g/l

15,0 g/l

70+0,2 @ 25°C

Suspensikan 23 gram media dalam 1000 mL aquadest. Dididihkan

hingga sempurn. Tuang dalam tabung dan sterilkan menggunakan

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Dinginkan dengan cara

memposisikan tabung dalam keadaan miring.
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7. Media Muller Hinton Agar (MHA)

Beef,dehydrate infusion from 300,0 g/l

Casein hydrolysate 7,509/l

Starch 1,59/

Agar 17,0 g/l

pH 7,3+0,2 @ 25°C

Cara pembuatan :
Suspensikan 38 gram media dalam 1000 mL aquadest. Didihkan hingga
larut sempurna. Tuangkan dalam tabung dan sterilkan menggunakan

autoclave selama 121°C selama 15 menit.

8. Standart Mac Farland
Suspense standart Mac. Farland adalah suspense yang menunjukan

konsentrasi kekeruhan bakteri sama dengan 108CFU/mL.

Komposisi:
Larutan Asam Sulfat 1%b/v 9,5 mL
Larutan Barium Klorida 1,175% v/v 0,5 mL

Cara pembuatan:

Campur kedua larutan tersebut dalam tabung reaksi dikocok dan
dihomogenkan. Apabila kekeruhan suspense bakteri uji adalah sama
dengan kekeruhan suspense standar, berarti konsentrasi suspense bakteri
adalah 108CFU/mL.

9. Komposisi Cat Gram

Cat Gram A (' warna ungu)

Kristal violet 2 gram
Etil Alkohol 96 % 20 mL
Ammonium oksalat 0,8 gram
Aqguadest 80 mL

Cat Gram B (warna coklat)

Yodium 1 gram



Kalium iodide

Aquadest

Cat Gram C (tak berwarna)
Aceton

Etil Alkohol

Cat Gram D (' warna merah)
Safranin

Etil alkohil

Aquadest

10. Komposisi reagen Erlich
Erlich A

81

2 gram
300 mL

50 mL
10 mL

0,25 gram
10 mL
90 mL

Paradimethyl Amino benzaldehyde 2 gram

Alcohol 95%
HC I—COHC
Erlich B

190 mL
40 mL

Kalium persulfate (K2S204) jenuh dalam aquades



Lampiran 14. Tabel hasil uji SPSS

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

zonahambatL [ zonahambat
AB RS

N 18 18

Mean 14.67 14.06
Normal Parameters®®  Std. 7.926 7.400

Deviation

Absolute .183 217
Most Extreme

Positive 135 138
Differences

Negative -.183 -.217
Kolmogorov-Smirnov Z 778 923
Asymp. Sig. (2-tailed) .580 .362

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

82



One Way Anova Sampel Kultur Rumah Sakit

Test of Homogeneity of Variances

diameterzonahambat
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Levene dfl df2 Sig.
Statistic
3.200 5 12 046
ANOVA
diameterzonahambat
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 927.611 5 185.522( 667.880 .000
Groups
Within Groups 3.333 12 278
Total 930.944 17




Post Hoc Tests

Dependent Variable: diameterzonahambat

Multiple Comparisons

84

0] ) Mean Std. | Sig. | 95% Confidence
perlakuankonse perlakuankons | Differenc | Error Interval
ntrasi entrasi e (1-J) Lower Upper
Bound Bound
25% 11.667°| .430( .000 10.10 13.24
50% 8.000°| .430| .000 6.43 9.57
kontrol positif 75% 7.000: 430( .000 5.43 8.57
100% 5.667 | .430| .000 4.10 7.24
kontrol 23.333"| .430| .000 21.76 24.90
negatif
kontrol positif | -11.667"| .430| .000| -13.24 -10.10
50% -3.667°| .430| .000 -5.24 -2.10
2504 75% -4.667°| .430| .000 -6.24 -3.10
100% -6.000"| .430| .000 -7.57 -4.43
kontrol 11.667°| .430( .000 10.10 13.24
negatif
Bonfer kontrol positif -8.000"| .430| .000 -9.57 -6.43
roni 25% 3.667°| .430| .000 2.10 5.24
50% 75% -1.00(3 430| .578 -2.57 57
100% -2.3337 .430| .002 -3.90 -.76
kontrol 15.333"| .430( .000 13.76 16.90
negatif
kontrol positif -7.000"| .430| .000 -8.57 -5.43
25% 4.667°| .430| .000 3.10 6.24
250 50% 1.000| .430| .578 -57 2.57
100% -1.333| .430| .138 -2.90 24
kontrol 16.333"| .430( .000 14.76 17.90
negatif
kontrol positif -5.667°| .430| .000 -71.24 -4.10
100% .
25% 6.000"| .430| .000 4.43 7.57
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50% 2.333"| .430| .002 .76 3.90
75% 1.333| .430| .138 -.24 2.90
kontrol 17.667°| .430( .000 16.10 19.24
negatif
kontrol positif | -23.333"| .430| .000( -24.90 -21.76
25% -11.667°| .430| .000| -13.24 -10.10
kontrol negatif 50% -15.333"| .430| .000| -16.90 -13.76
75% -16.333"| .430| .000 -17.90| -14.76
100% -17.667°| .430| .000| -19.24 -16.10
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Zonahambat
perlakuanko N Subset for alpha = 0.05
nsentrasi 1 2 3 4 5
kontrol 3 .00
negatif
25% 3 11.67
50 % 3 15.33
Lg";} 75 % 3 16.33| 16.33
100% 3 17.67
kontrol 3 23.33
positif
Sig. 1.000 1.000( .257( .077 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Test of Homogeneity of Variances
diameterzonahambat
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Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1.785 5 12 191
ANOVA
diameterzonahambat
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 1063.333 5 212.667 | 546.857 .000
Groups
Within Groups 4.667 12 .389
Total 1068.000 17
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: diameterzonahambat
M M) Mean | Std. | Sig. 95%
perlakuankons perlakuankons | Differen | Error Confidence
entrasi entrasi ce (1-J) Interval
Lower | Upper
Bound | Bound
100 % 13.333"| .509| .000| 11.48| 15.19
75 % 9.333"| .509| .000| 7.48( 11.19
kontrol positif 50 % 7.000: b509| .000( 5.14| 8.86
Bonfer 25 % 5.667°| .509| .000( 3.81| 7.52
roni kontrol 24.667°| .509( .000| 22.81| 26.52
negatif
100 % kontrol positif -13.333: 509| .000| -15.19| -11.48
75 % -4.000"( .509( .000| -5.86| -2.14




75 %

50 %

25%

kontrol negatif

50 %

25%

kontrol
negatif
kontrol positif
100 %

50 %

25%

kontrol
negatif
kontrol positif
100 %

75 %

25 %

kontrol
negatif
kontrol positif
100 %

75 %

50 %

kontrol
negatif
kontrol positif
100 %

75 %

50 %

25 %

-6.333"
-7.667"
11.333"

-9.333"

4.000"
-2.333"
-3.667"
15.333"

-7.000"
6.333"
2.333"
-1.333

17.667"

-5.667"
7.667"
3.667"

1.333

19.000"

-24.667"
-11.333"
-15.333"
-17.667"
-19.000"

.509
.509
.509

.509
.509
.509
.509
.509

.509
.509
.509
.509
.509

.509
.509
.509
.509
.509

.509
.509
.509
.509
.509

.000
.000
.000

.000
.000
.009
.000
.000

.000
.000
.009
337
.000

.000
.000
.000
337
.000

.000
.000
.000
.000
.000

-8.19
-9.52
9.48

-11.19
2.14
-4.19
-5.52
13.48

-8.86
4.48
48
-3.19
15.81

-7.52
5.81
1.81
-.52

17.14

-26.52
-13.19
-17.19
-19.52
-20.86
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-4.48
-5.81
13.19

-7.48
5.86
-.48
-1.81
17.19

-5.14
8.19
4.19

.52

19.52

-3.81
9.52
5.52
3.19

20.86

-22.81

-0.48
-13.48
-15.81
-17.14

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

zonahambatLAB
perlakuanko N Subset for alpha = 0.05
nsentrasi 1 2 3 4 5
kontrol 3 .00
negatif
25 % 3 11.33
50% 3 15.33
ngg}/ 75 % 3 17.67
100 % 3 19.00
kontrol 3 24.67
positif
Sig. 1.000( 1.000 1.000| .166]1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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